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Abstrak

Latar Belakang: Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) merupakan
penyakit kronis yang mengkhawatirkan di kalangan remaja. Secara
global, jumlah penderita diabetes meningkat dari 200 juta (1990)
menjadi 830 juta (2022). Di Indonesia, terdapat 19,5 juta penderita
pada tahun 2024 dan diperkirakan mencapai 28,5 juta pada 2045.
Prevalensi di Jawa Barat sebesar 1,7% dan Dinas Kesehatan Kota
Bandung 875 kasus (2023). Rendahnya kesadaran remaja terhadap
faktor risiko DMT2, mendorong perlunya strategi edukasi yang
inovatif melalui media animasi edukatif.

Tujuan: Mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media animasi edukatif terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang risiko dan pencegahan diabetes melitus
tipe 2 di SMK 3 Pasundan Kelas 10 Kota Bandung.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan rancangan praeksperimen one
group pretest posttest. Populasi adalah siswa kelas 10 SMK 3
Pasundan sebanyak 55 orang. Sampel 45 responden diambil
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi video animasi edukatif tentang DMT?2.

Hasil: Sebelum intervensi, 42 responden (93,3%) berpengetahuan
kurang dan 3 responden (6,7%) berpengetahuan cukup. Setelah
intervensi, 27 responden (60%) berpengetahuan baik dan 18
responden (40%) berpengetahuan cukup. Uji Wilcoxon Signed
Ranks Test menunjukkan p-value <0,000 (p<0,05).

Simpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan
kesehatan dengan media animasi edukatif terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang risiko dan pencegahan diabetes melitus
tipe 2 di SMK 3 Pasundan Kelas 10 Kota Bandung Tahun 2026.
Media animasi edukatif efektif sebagai metode edukasi kesehatan
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif remaja.
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Remaja memiliki peran strategis dalam pembangunan bangsa karena
mereka akan menjadi generasi yang melanjutkan estafet kepemimpinan dan
produktivitas nasional. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan bahwa
menjaga kesehatan dan kesejahteraan remaja saat ini merupakan langkah penting
untuk memastikan kualitas hidup generasi mendatang serta memperkuat
pembangunan berkelanjutan. Dalam fase ini, remaja menghadapi berbagai
tantangan kesehatan seperti gangguan psikologis, dan perilaku berisiko yang dapat
berdampak jangka panjang jika tidak ditangani secara tepat (WHO,2021).

Menurut WHO diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas
tidak menghasilkan cukup insulin atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif
menggunakan insulin yang dihasilkannya. Insulin adalah hormon yang mengatur
kadar glukosa darah. Hiperglikemia, yang juga disebut peningkatan glukosa darah
atau gula darah tinggi, merupakan efek umum dari diabetes yang tidak terkontrol
dan seiring waktu dapat menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem tubuh,
terutama saraf dan pembuluh darah (WHO, 2021).

Mennurut WHO Sekitar 830 juta orang di seluruh dunia hidup dengan
diabetes, sebagian besar tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah.
Lebih dari setengah penderita diabetes tidak mendapatkan pengobatan. Baik jumlah
orang dengan diabetes maupun jumlah penderita diabetes yang tidak diobati terus
meningkat selama beberapa dekade terakhir (WHO, 2022).

Sistem endokrin adalah jaringan kelenjar yang menghasilkan dan mengatur
hormon untuk menjaga keseimbangan fungsi tubuh, termasuk pankreas yang
berperan penting dalam regulasi kadar glukosa darah. Ketika pankreas tidak mampu
menghasilkan insulin dalam jumlah yang cukup atau tubuh tidak dapat
menggunakan insulin secara efektif, maka terjadi peningkatan kadar glukosa darah
yang disebut hiperglikemia atau diabetes melitus (Kozier et al., 2018).

Diabetes melitus tipe 2 merupakan salah satu penyakit kronis ditandai
dengan tingginya kadar gula dalam darah akibat gangguan respons tubuh terhadap
insulin. Menurut National Institute of Diabetes and Digestive and Kidney Diseases
(NIDDK), kondisi ini berkembang secara perlahan dan sering kali tidak
menunjukkan gejala pada tahap awal, sehingga banyak orang tidak menyadari
bahwa mereka mengidapnya. Penyakit ini umumnya dipicu oleh kombinasi faktor
seperti kelebihan berat badan, kurangnya aktivitas fisik, dan riwayat keluarga. Jika
tidak ditangani dengan baik, diabetes tipe 2 dapat menimbulkan komplikasi serius
seperti penyakit jantung, kerusakan ginjal, dan gangguan penglihatan. Oleh karena
itu, pemahaman yang baik mengenai mekanisme penyakit ini sangat penting untuk
mendukung upaya pencegahan dan pengelolaan yang efektif (NIDDK, 2023).

Remaja memiliki peran strategis dalam pembangunan bangsa karena
mereka akan menjadi generasi yang melanjutkan estafet kepemimpinan dan
produktivitas nasional. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan bahwa
menjaga kesehatan dan kesejahteraan remaja saat ini merupakan langkah penting
untuk memastikan kualitas hidup generasi mendatang serta memperkuat
pembangunan berkelanjutan. Dalam fase ini, remaja menghadapi berbagai
tantangan kesehatan seperti gangguan psikologis, dan perilaku berisiko yang dapat
berdampak jangka panjang jika tidak ditangani secara tepat. Oleh sebab itu,
penyediaan layanan kesehatan yang responsif, edukasi yang komprehensif, dan
kebijakan yang mendukung gaya hidup sehat menjadi prioritas global. Pernyataan
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WHO tersebut memperkuat pentingnya kesehatan remaja sebagai bagian dari
rencana Pembangunan nasiona di masa depan (WHO, 2021).

Prevalensi diabetes melitus tipe 2 (DMT2) pada remaja menjadi perhatian
global karena berkontribusi terhadap beban penyakit tidak menular yang terus
meningkat. Menurut WHO, jumlah penderita diabetes secara global melonjak dari
200 juta pada 1990 menjadi 830 juta pada 2022, dengan tren peningkatan tercepat
terjadi di negara yang berpenghasilan menengah khususnya rendah. Diabetes tipe 2
kini tidak hanya menyerang populasi dewasa, tetapi juga mulai banyak ditemukan
pada kelompok usia remaja. WHO menekankan pentingnya edukasi dini dan
perubahan gaya hidup sebagai strategi utama pencegahan DMT2 (WHO, 2024).

Di Indonesia, Kementerian Kesehatan mencatat bahwa jumlah penderita
diabetes mencapai 19,5 juta jiwa pada 2024 dan diperkirakan meningkat menjadi
28,5 juta pada 2045. Pedoman Nasional Pelayanan Klinis 2024 menekankan
pentingnya deteksi dini dan edukasi pada kelompok usia muda untuk mencegah
komplikasi jangka panjang. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya
kesadaran remaja terhadap faktor risiko DMT2, seperti konsumsi gula berlebih dan
kurangnya aktivitas fisik. Oleh karena itu, strategi edukasi yang inovatif dan
menarik sangat dibutuhkan untuk menjangkau kelompok ini (Indonesia.go.id,
2024).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi diabetes melitus
di Jawa Barat sebesar 1,7% sama dengan prevalensi nasional yang sebesar 1,7%.
Capaian pelayanan kesehatan bagi penderita diabetes melitus yang mendapat
pelayanan kesehatan sesuai standar tahun 2024 adalah sebesar 89,56% dari jumlah
penderita diabetes melitus sebanyak 598.461 kasus, meningkat 13,14 poin dari
Tahun 2023 sebesar 76,42% ( Dewi et al., 2023).

Penelitian oleh Rizki et al., mengenai penggunaan media sosial dan video
animasi dalam edukasi kesehatan pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan aktivitas
perawatan diri. Analisis data memperlihatkan perbedaan bermakna sebelum dan
sesudah intervensi (p < 0,05), sehingga media ini dinilai lebih efektif dibandingkan
metode konvensional karena mampu menyampaikan informasi dengan cara yang
menarik dan mudah dipahami (Rizki et al., 2024).

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit tidak menular yang
berkembang akibat gangguan kerja insulin dalam tubuh, baik karena resistensi
maupun produksi yang tidak mencukupi. Pada tingkat daerah, Dinas Kesehatan
Kota Bandung melaporkan sebanyak 875 kasus diabetes melitus yang mendapatkan
layanan kesehatan di Puskesmas sepanjang tahun 2023 ( Data Jabar, 2023).

Metode animasi edukatif merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan kekuatan visual dan naratif untuk menyampaikan pesan kesehatan
secara efektif kepada remaja. Melalui penyajian video edukasi yang menarik dan
sesuai dengan kehidupan sehari-hari, remaja diperkenalkan pada risiko diabetes
melitus tipe 2 serta berbagai kebiasaan yang perlu diperhatikan untuk mencegahnya
di masa mendatang, seperti menjaga pola makan seimbang, meningkatkan aktivitas
fisik, dan menghindari konsumsi gula berlebih.

Penelitian yang dilakukan oleh Eros Siti Suryati dan tim pada tahun 2025
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan
pengetahuan antara kelompok yang menerima intervensi edukasi multimedia dan
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kelompok kontrol. Hasil analisis statistik memperlihatkan nilai p sebesar 0,000 (p
< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik.
Kelompok intervensi mengalami peningkatan skor pengetahuan rata-rata sebesar
14,75 poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
mengalami peningkatan sebesar 0,11 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan edukasi berbasis multimedia lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta dibandingkan metode konvensional (Suryati et al., 2025)

Penelitian yang dilakukan oleh Mansyah dkk. pada remaja usia 15—19 tahun
di SMAN 1 Katingan Hilir menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi
kesehatan berbasis audio visual lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait pola makan untuk pencegahan
Diabetes Mellitus Tipe 2. Hasil analisis memperlihatkan adanya peningkatan
signifikan pada kelompok intervensi, dengan rata-rata skor pengetahuan dan sikap
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini menegaskan bahwa media
audio visual mampu menyampaikan informasi kesehatan secara lebih menarik dan
mudah dipahami, sehingga dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk
perilaku sehat pada remaja (Mansyah, 2021).

Penelitian multicenter dengan tindak lanjut 6 bulan terhadap 85 pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 menunjukkan bahwa intervensi edukasi digital melalui
media sosial dan dukungan Digital Coach lebih efektif dibandingkan perawatan
biasa. Kelompok intervensi mengalami penurunan signifikan pada berat badan,
BMI, glukosa plasma puasa, dan HbA 1 ¢, serta peningkatan pengetahuan, kepatuhan
minum obat, dan pengalaman positif terhadap layanan kesehatan. Temuan ini
menegaskan bahwa edukasi berbasis digital dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kontrol metabolik dan kualitas hidup pasien diabetes (Mateos et al.,
2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Puspasari dkk. pada remaja menunjukkan
bahwa media edukasi kesehatan berbasis audio visual lebih efektif dibandingkan
metode tradisional seperti ceramah atau booklet dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap terkait pencegahan Diabetes Mellitus Tipe 2. Hasil analisis
memperlihatkan adanya peningkatan signifikan pada kelompok yang mendapatkan
intervensi audio visual, baik dari aspek pengetahuan maupun sikap, sehingga media
ini dinilai lebih mampu menyampaikan informasi kesehatan secara menarik, jelas,
dan mudah dipahami oleh remaja (Puspasari , 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dkk. menunjukkan bahwa
Diabetes Self-Management Education (DSME) efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pasien Diabetes Mellitus Tipe 2. Intervensi
ini terbukti memberikan dampak positif terhadap indikator klinis seperti kadar
glukosa darah, HbA lc, profil lipid, serta kualitas hidup pasien. Selain itu, DSME
mendorong perubahan gaya hidup sehat melalui peningkatan aktivitas fisik, pola
makan yang lebih baik, dan pengurangan kebiasaan merokok, sehingga dapat
memperbaiki status kesehatan secara menyeluruh (Ernawati et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Aulivia dan tim pada tahun 2024
menunjukkan bahwa pemberian edukasi menggunakan media animasi edukatif
berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan responden mengenai diabetes
melitus tipe 2. Dari total 182 responden yang terlibat, sebanyak 115 orang
menunjukkan peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti post-test, sementara
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17 responden justru memiliki skor pengetahuan yang lebih tinggi sebelum
intervensi diberikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden
mengalami peningkatan pemahaman setelah memperoleh informasi melalui media
animasi edukatif, sehingga metode ini dapat dianggap efektif dalam mendukung
proses edukasi kesehatan secara lebih interaktif dan mudah dipahami (Aulivia et
al., 2024).

Hasil penelitian dari Ananya Tina Banerjee dkk. 2021, menunjukkan adanya
peningkatan skor pengetahuan peserta setelah dilakukan intervensi edukatif,
khususnya pada aspek pemahaman dasar penyakit. Setelah mempertimbangkan
faktor usia dan jenis kelamin, rata-rata peningkatan skor pengetahuan dari titik awal
tercatat sebesar 3,32 poin dari total skor 21, dengan tingkat signifikansi yang sangat
kuat (p < 0,001). Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan edukasi yang
terstruktur dan berbasis teori mampu memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan literasi kesehatan remaja terkait diabetes, sehingga dapat mendukung
terbentuknya perilaku hidup sehat secara lebih optimal (Banerjee et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian Nurmayanti Sarah dkk. 2024, terlihat adanya
perubahan yang signifikan pada skor pengetahuan mahasiswa setelah diberikan
edukasi melalui media tersebut. Sebelum intervensi dilakukan, rata-rata skor
pengetahuan mahasiswa tercatat sebesar 21,45 dengan standar deviasi 4,559.
Setelah mendapatkan edukasi menggunakan leaflet, skor tersebut meningkat
menjadi 25,15 dengan standar deviasi 3,870. Hasil analisis menggunakan uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang
bermakna antara sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa leaflet dapat menjadi media edukasi yang efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan mahasiswa, dan berpotensi untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran di bidang keperawatan (Sarah et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Najihah mengenai pengembangan media
edukasi kesehatan berbasis audio visual pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 11
menunjukkan bahwa media ini mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan pasien dalam melakukan manajemen diri. Hasil uji coba
memperlihatkan bahwa audio visual lebih efektif dibandingkan metode edukasi
konvensional karena lebih menarik, mudah dipahami, serta mendorong kepatuhan
pasien terhadap pengelolaan penyakit (Najihah et al., 2021).

Penelitian intervensi pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 menunjukkan
bahwa edukasi berbasis media sosial melalui aplikasi Telegram mampu
meningkatkan literasi kesehatan, aktivitas perawatan diri, serta menurunkan kadar
HbAlc secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial dapat
menjadi sarana edukasi yang efektif, mudah diakses, dan berbiaya rendah untuk
mendukung manajemen diri pasien diabetes (Safdari et al., 2025).

Dari hal diatas untuk meningkatan pengetahuan terhadap factor resiko
penyebab penyakit diabetes melitus tipe 2 yaitu dengan memperkuat daya tarik dan
membangun kedekatan emosional, materi edukasi ini turut diselipkan kisah nyata
dari pengalaman keluarga peneliti yang terdampak diabetes, sehingga pesan yang
disampaikan menjadi lebih personal dan mudah diterima. Pendekatan ini
diharapkan mampu membentuk persepsi risiko yang lebih mendalam serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kesehatan remaja.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat judul "
Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Animasi terhadap Peningkatan
Pengetahuan Remaja tentang Risiko dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di
SMK Pasundan 3 pada tahun 2026" sebagai bentuk evaluasi terhadap efektivitas
metode ini dalam membentuk perilaku preventif yang berkelanjutan sehingga bisa
hidup sehat serta terhindar dari penyakit diabetes tipe 2. Dari studi independen yang
saya lakukan di SMK Pasundan 3 kelas 10 MPLB ada beberapa diantar mereka
memiliki riwayat keluarga diabetes dan sebaian dari mereka juga memiliki kadar
gula cukup tinggi informasi dari pihak sekolah terkait. Untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan pendekatan edukasi sesuai dengan kearakteristik remaja. Melalui media
ini, diharapkan adanya peningkatan pengetahuan remaja tentang factor risiko dan
pencegahan diabetes melitus tipe 2, sehingga mereka terdorong untuk melakukan
tindakan pencegahan sejak dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan
praeksperimen omne group pretest—posttest yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan dengan media animasi edukatif terhadap
pengetahuan remaja mengenai risiko dan pencegahan diabetes melitus tipe 2.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK 3 Pasundan Kota Bandung
sebanyak 55 orang, dengan sampel 45 responden yang diambil menggunakan teknik
total sampling setelah dikurangi responden studi pendahuluan. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner DKQ-24 (Diabetes Knowledge Questionnaire)
untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi
animasi. Data kemudian diolah melalui tahap pemeriksaan, pengkodean,
penginputan, dan pembersihan data. Analisis data dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden, serta analisis
bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian ini juga memperhatikan
prinsip etika penelitian meliputi informed consent, non-maleficence,
confidentiality, veracity, dan justice. Penelitian dilaksanakan di SMK 3 Pasundan
Kota Bandung pada bulan Februari 2026.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Analisis Univariat

Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan Edukasi Diabetes Tipe 2
Melalui Media Animasi Edukatif

Tabel 1. Distribusi Nilai Pengetahuan Sebelum Intervensi

Pengetahuan Frekuens (N) Persentase (%)
Kurang 42 93.3
Cukup 3 6.7
Baik 0 0
Total 45 100.0

Tabel 1. menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan remaja sebelum
diberikan edukasi diabetes tipe 2 melalui media animasi edukatif. Dari data yang
tertera, terlihat bahwa sebanyak 42 responden berada pada kategori "Kurang".

Tingkat Pengetahuan Remaja Setelah Diberikan Edukasi Diabetes Tipe 2
Melalui Media Animasi Edukatif

Tabel 2. Distribusi Nilai Pengetahuan Setelah Intervensi

Pengetahuan Frekuensi (N) Persentase (%)
Cukup 18 40.0
Baik 27 60.0
Total 45 100.0

Tabel 2, menunjukkan distribusi nilai pengetahuan remaja mengenai
diabetes tipe 2 sesudah diberikan intervensi edukasi melalui media animasi, 27
responden (60,0%) mencatatkan tingkat pengetahuan dalam kategori "Baik."

Analisis Bivariat
Tabel 3. Perbedaan Tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
diberikan edukasi

Pengetahuan Sesudah

Intervensi
Kurang Cukup Baik  Total Nilaip
Pengetahuan Kurang 0 17 25 42 <0,001
Sebelum Cukup O 1 2 3
Intervensi Baik 0 0 0 0
Total 0 0 18 27 45

Tabel 3, menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan remaja sebelum
intervensi dengan mayoritas responden berada pada kategori kurang 42 responden
dan cukup 3 responden. Sesudah intervensi, peningkatan terlihat ada peningkatan
dari yang memiliki pengetahuan kurang sebagian besar pindah ke kategori cukup
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18 dan baik 27, dari hal tersebut menunjukkan efektivitas intervensi dengan nilai p
<0,001.

PEMBAHASAN
Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai Penyakit Diabetes Melitus Tipe 2
Sebelum Diberikan Edukasi Animasi Edukatif

Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan remaja
sebelum diberikan edukasi diabetes tipe 2 melalui media animasi edukatif. Dari data
yang tertera, terlihat bahwa sebanyak 42 responden berada pada kategori "Kurang"
dengan persentase93.3%, sementara 3 responden (6.7%) masuk dalam kategori
"Cukup." Responden yang memliki pengetahuan kurang tentang penyakit diabetes
tipe 2 lebih mendominasi dibandingkan dengan pengetahuan baik, berdasarkan
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa pengetahuan responden mengenai penyakit
serta factor resiko diabetes melitus tipe 2 masih belum memadai.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Aulivia, 2024) menunjukan pre
edukasi diperoleh mayoritas responden berada dalam kategori Kurang pengetahuan
mengenai DM Tipe 2 sebanyak 106 (58.2%) responden. Hal ini menunjukan bahwa
Sebagian besar responden belum memahami secara memadai konsep pencegahan
penyakit diabetes melitus tipe 2. Kurangnya pengetahuan ini berdampak pada sikap
pencegahan. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan diabetes melitus tipe 2 pada
remaja di SMK Darussalam Makassar dengan nilai p=0,000. Hal ini menegaskan
bahwa semakin baik pengetahuan remaja, semakin positif pula sikap mereka
terhadap pencegahan penyakit diabetes melitus tipe 2

Salah satu pernyataan tentang diabetes melitus tipe 2 yang kurang
dipahami oleh 37 responden dengan pengetahuan kurang adalah nomor 2 dengan
pertanyaan “Penyebab diabetes adalah kurangnya insulin efektif”. Sebanyak 37
responden menjawab salah, padahal pernyataan tersebut benar. Hal ini
menunjukkan bahwa responden belum memahami dengan baik penyebab dari
penyakit Diabetes Melitus Tipe 2. Dari hal tersebut dikarenakan kurang paparan
informasi yang didapat responden mengenai penyakit diabetes melitus tipe 2.
Kesalahan juga ditemukan pada pertanyaan nomer 3 dengan pertanyaan “Diabetes
disebabkan kegagalan ginjal” sebanyak 36 responden menjawab benar, padahal
pernyataan tersebut jawabannya salah. Hal ini menunjukkan bahwa responden
belum mengetahui dengan baik mengenai penyabab penyakit diabetes melitus tipe
2 yang sebenarnya disebabkan oleh kurangnya pankreas dalam memroduksi insulin.
Dari hal tersebut disebabkan karena kurang paparan informasi yang didapat
responden mengenai penyakit diabetes melitus tipe 2.

Kesalahan juga ditemukan pada pertanyaan nomer 7 dengan pertanyaan
“Diabetes dapat disembuhkan” sebanyak 36 responden menjawab benar, padahal
pernyataan tersebut jawabannya salah. Hal ini menunjukkan bahwa responden
belum memahami dengan baik mengenai penyakit diabetes melitus tipe 2 yang
sebenarnya tidak dapat disembuhkan dan hanya bisa dikendalikan. Hal tersebut
diakarenakan kurangnya paparan informasi yang didapat responden mengenai
penyakit diabetes melitus tipe 2. Kesalahan juga ditemukan pada pertanyaan nomer
10 dengan pertanyaan “Sering haus tanda gula darah rendah” sebanyak 39
responden menjawab benar, padahal pernyataan tersebut jawabannya salah. Hal ini
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menunjukkan bahwa responden belum memahami dengan baik mengenai tanda dan
gejala penyakit diabetes melitus tipe 2, yang sebenarnya sering haus merupakan
tanda gula darah tinggi. Hal tersebut diakarenakan kurang paparan informasi yang
didapat responden mengenai penyakit diabetes melitus tipe 2. Kesalahan juga
ditemukan pada pertanyaan nomer 10 dengan pertanyaan ‘“Membersihkan luka
harus dengan alkohol/iodin” sebanyak 39 responden menjawab benar, padahal
pernyataan tersebut jawabannya salah. Hal ini menunjukkan bahwa responden
belum memahami dengan baik mengenai penanganan penyakit diabetes melitus tipe
2, yang sebenarnya luka diabetes tidak boleh pake alcohol/iodin karena dapat
merusak merusak jaringan dan memeperlambat dalam proses penyembuhan dan
seharunya luka diabetes bisa dibesihkan dengan cairan infus NaCl. Dari hal tersebut
diakarenakan kurang paparan informasi yang didapat responden mengenai
penangan luka pada pengidap diabetes melitus tipe 2.

Menurut asumsi dari peneliti, responden yang memiliki pengetahuan rendah
mengenai penyakit diabetes melitus tipe 2 disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap informasi. Sumber informasi ini dapat berasal dari pendidikan formal
seperti yang diberikan oleh sekolah, maupun pendidikan informal yang bisa datang
dari media sosial, keluarga, atau lingkungan sekitar. Jika responden tidak
mendapatkan informasi yang cukup dari sumber-sumber tersebut, maka
pengetahuan tentang penyakit diabetes melitus tipe 2 akan terbatas.

Pengetahuan disebut knowledge. Adapun menurut kamus terbitan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, pengetahuarn
adalah segala sesuatu yang diketahui, misalnya kepandaian, atau segala sesuatu
yang diketahui berkenaan dengan hal, contohnya mata pelajaran. Pengetahuan juga
bisa diartikan sebagai sebuah bentuk pengalaman (Geuthé€ et al., 2021).
Pengetahuan individu juga dapat didapatkan dengan adanya upaya pemberian
edukasi yang yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan individu.

Selain itu menurut (Aulivia, 2024) pengetahuan terbentuk melalui
pengindraan terhadap objek dengan menggunakan pancaindra, seperti penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Karena pengindraan tiap individu berbeda,
maka pengetahuan juga akan berbeda. Setiap individu memiliki proses penerimaan
informasi yang unik, yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang bisa kondusif
atau tidak kondusif, yang memengaruhi perhatian dan persepsi.Sejalan dengan hal
tersebut maka akan terbentuk Health literacy. Dimana Health literacy adalah
kemampuan individu dalam memperoleh, memproses, memahami, dan
mengkomunikasikan informasi kesehatan untuk mengambil keputusan tentang
kesehatan.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMK Pasundan 3 Kelas 10 MPLB bahwa
siswa belum pernah mendapatkan pedidikan kesehatan terkhusus mengenai
penyakit diabetes melitus tipe 2, serta dari pihak sekolah menyatakan ada beberapa
siswa yang mempunyai penyakit diabetes, diperkuat juga dengan pernyataan
beberapa siswa yang memiliki riwayat diabetes dari orangtuanya, sehingga siswa
serta pihak sekolah sangat mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian edukasi
kesehatan tentang diabetes melitus tipe 2 dilaksanakan disana dalam upaya
pencegahan penyakit tersebut.
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Gambaran Pengetahuan Remaja Mengenai Penyakit Diabetes Melitus Tipe 2
Setelah Diberikan Edukasi Animasi Edukatif

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan distribusi nilai pengetahuan remaja
mengenai diabetes tipe 2 sesudah diberikan intervensi edukasi melalui media
animasi, dari 45 responden yang diukur, hanya 18 responden (40,0%) yang berada
dalam kategori "Cukup," sementara 27 responden (60,0%) mencatatkan tingkat
pengetahuan dalam kategori "Baik." Dapat disimpulakan bahwa pengetahuan
responden meningkat menjadi baik setelah diberikan edukasi kesehatan mengenai
diabetes melitus tipe 2.

Nilai tertinggi post test terdapat pada pertanyaan nomor 5 dan 6 dengan
pertanyaan ‘“Pada diabetes yang tidak diobati, jumlah gula dalam darah biasanya
meningkat” dan pertanyaan “Jika saya menderita diabetes, anak-anak saya
berpeluang lebih besar menderita diabetes juga.” Pada pertanyaan ini sebanyak 45
responden menjawab benar. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai
factor resiko dan penyabab dari penyakit diabetes melitus tipe 2 sudah sangat baik
dikalangan remaja. Pertanyaan tertinggi lainnya terdapat pada nomer 2 dengan
pertanyaan “Penyebab umum diabetes adalah kurangnya insulin yang efektif dalam
tubuh.” Pada pertanyaan ini sebanyak 44 responden menjawab benar. Hal ini
menunjukan bahwa pemahaman mengenai penyebab dari dari penyakit diabetes
melitus tipe 2 sudah cukup baik daikalangan remaja. Pertanyaan dengan nilai
tertinggi lainnya terdapat pada pertanyaan nomer 11 dengan soal “Ada dua jenis
utama diabetes: Tipe 1 (tergantung pada insulin) dan Tipe 2 (tidak tergantung pada
insulin).”Pada pertanyaan tersebut 44 responden menjawab benar. Hal ini
menunjukan bahwa pemahaman mengenai jenis dari penyakit diabetes melitus tipe
2 sudah cukup baik dikalangan remaja. Pertanyaan selanjutnya dengan nilai tertiggi
lainnya terdapat pada nomer 14 dengan soal “Diabetes sering menyebabkan
peredaran darah yang tidak baik.” Pada pertanyaan tersebut 44 responden
menjawab benar, Hal ini menunjukan bahwa pemahaman mengenai permasalahan
yang bisa di sebebkan oleh penyakit diabetes melitus tipe 2 sudah cukup baik
dikalangan remaja. Pertanyaan selanjutnya dengan nilai tertinggi terdapat pada
nomer 20 dengan pertanyaan “Diabetes dapat menyebabkan mati rasa pada tangan,
jari-jari dan kaki.” Pada pertanyaan tersebut sebanyak 43 responden menjawab
benar. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman mengenai permasalah yang
disebabkan oleh penyakit diabetes melitus tipe 2 sudah cukup baik dikalangan
remaja.

Kesalahan masih ditemukam pada pertanyaan lainnya, misalnya pada
pertanyaan mengenai hal apa saja yang harus diperhatikan oleh penderita penyakit
DM tipe 2 dalam penangannya. Hal ini menunjukan bahwa walaupun pengetahuan
dasar mengenai, factor penyebab, resiko dan gejala yang ditimbulkan oleh DM tipe
2 sudah cukup baik, tetapi masih harus diperkuat lagi mengeni pemahaman
terhadap penanganan bagi penderita DM tipe 2, supaya pemahaman remaja bisa
lebih baik lagi dan menyadari pentinganya dalam memperhatikan factor resiko dan
terhindar dari penyakit diabetes melitus tipe 2 pada masa depan kelak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Aulivia, 2024)
menunjukan pre edukasi diperoleh mayoritas responden berada dalam kategori
Kurang pengetahuan mengenai DM Tipe 2 sebanyak 106 (58.2%) responden. Hal
ini menunjukan bahwa Sebagian besar responden belum memahami secara
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memadai konsep pencegahan penyakit diabetes melitus tipe 2. Kurangnya
pengetahuan ini berdampak pada sikap pencegahan. Analisis statistik menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap
pencegahan diabetes melitus tipe 2 pada remaja di SMK Darussalam Makassar
dengan nilai p=0,000. Hal ini menegaskan bahwa semakin baik pengetahuan
remaja, semakin positif pula sikap mereka terhadap pencegahan penyakit diabetes
melitus tipe 2.

Penelitian yang dilakukan oleh Eros Siti Suryati dan tim pada tahun 2025
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan
pengetahuan antara kelompok yang menerima intervensi edukasi multimedia dan
kelompok kontrol. Hasil analisis statistik memperlihatkan nilai p sebesar 0,000 (p
< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik.
Kelompok intervensi mengalami peningkatan skor pengetahuan rata-rata sebesar
14,75 poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
mengalami peningkatan sebesar 0,11 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan edukasi berbasis multimedia lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta dibandingkan metode konvensional (Suryati et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian Nurmayanti Sarah dkk. 2024, terlihat adanya
perubahan yang signifikan pada skor pengetahuan mahasiswa setelah diberikan
edukasi melalui media tersebut. Sebelum intervensi dilakukan, rata-rata skor
pengetahuan mahasiswa tercatat sebesar 21,45 dengan standar deviasi 4,559.
Setelah mendapatkan edukasi menggunakan leaflet, skor tersebut meningkat
menjadi 25,15 dengan standar deviasi 3,870. Hasil analisis menggunakan uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang
bermakna antara sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa leaflet dapat menjadi media edukasi yang efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan mahasiswa, dan berpotensi untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran di bidang keperawatan (Sarah et al., 2024).

Berdasarkan hasil penilaian, distribusi tingkat pemahaman responden
setelah mengikuti intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar berada dalam
kategori baik. Dalam penelitian ini, sebanyak 27 responden berada dalam kategori
baik pada aspek transmisi, pencegahan, dan pemahaman tentang diabetes melitus
tipe 2. Mengalami peningkatan skor ke kategori tinggi setelah diberikan tanyangan
vidio animasi edukatif. Hal tersebut mencerminkan bahwa semakin banyak
informasi yang diberikan melalui media edukasi yang interaktif dan menarik,
semakin tinggi pula tingkat pemahaman dan sikap positif yang dimiliki oleh remaja
terhadap penyakit diabetes melitus tipe 2.

Gambaran Pengetahuan Remaja Menganai Penyakit Diabetes Melitus Tipe 2
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Animasi Edukatif

Tabel 3 menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan remaja sebelum dan
sesudah intervensi dengan mayoritas responden berada pada kategori kurang 42
responden dan cukup 3 responden. Sesudah intervensi, peningkatan terlihat ada
perubahan dari yang memiliki pengetahuan kurang sebagian besar pindah ke
kategori cukup 18 dan baik 27, menunjukkan efektivitas intervensi dengan nilai p
<0,001. Telah dilakukan uji statistik menggunakan uji wilcoxon, yang bertujuan
untuk mengetahui perbedaan pre test dan post test pada remaja SMK Pasundan 3
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kelas 10 MPLB Bandung, didapatkan temuan sebagai hasil dari penelitian
mengenai pengaruh edukasi kesehatan dengan media animasi terhadap tingkat
pengetahuan remaja tentang resiko dan pencegahan DM tipe 2 sebelum dan sesudah
diberikan intervensi dengan p-value <0,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil uji statistik
tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi edukasi diabetes melitus tipe 2 melalui media vidio animasi.

Dilihat dari hasil uji analisis statistik didapatkan p-value <0,001 dimana dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan
responden mengenai DM tipe 2 sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi
melalui media penayangan vidio animasi. Jika dilihat dari tingkat pengetahuan
terjadi peningkatan dimana sebelum diberikan intervensi edukasi DM tipe 2
pengetahuan kurang terdapat 42 responden (93.3%) dan sesudah diberikan edukasi
DM tipe 2 menurun menjadi 0 responden (0,00%), sedangkan pada pengetahuan
cukup 3 responden (6.7%) menjadi 18 responden (40,0%) dan untuk pengetahuan
baik sebelum diberikan intervensi 0 responden (0,00%) meningkat menjadi 27
responden (60%) setelah diberikan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode edukasi berbasis penayangan vidio animasi efektif dan berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan responden
tentang penyakit diabetes melitus tipe 2.

Data analisis menunjukan bahwa dari 45 responden sebanyak 15 responden
dengan pengetahuan kurang meningkat menjadi cukup dan 27 repondena lainnya
meningkat menjadi baik pada post-test, yang menandakan adanya peningkatan
pengetahuan setelah intervensi dilakukan setelah intervensi dilakukan. Namun,
hasil tersebut belum mencapai tingkat yang sangat diharapkan karena sebagian
responden tetap berada dalam kategori cukup sebanyak 18 responden dan masih
ada 1 responden yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan atau ties setelah
diberikannya intervensi, dari hal itu menjadi evaluasian bagi peneliti serta menjadi
acuan untuk peneliti selanjutnya dalam mengembangkan metode penelian animasi
ini. Selain itu, ditemukan adanya kesalahan pemahaman pada pertanyaan nomor 14
yang berkaitan dengan pengetahuan mengenai penangan luka pada penderita
diabetes. Sebagian responden masih salah dalam menjawab, yang menunjukkan
adanya kesenjangan pemahaman terhadap materi. Hal ini dapat disebabkan oleh
persepsi umum responden yang mengaitkan konsep kesehatan dengan hal-hal yang
lebih sederhana atau keliru. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun edukasi
kesehatan dengan media vidio animasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai DM tipe 2, masih terdapat tantangan dalam penerimaan materi.
Responden cenderung mengaitkan informasi kesehatan dengan pandangan umum
yang belum tepat, sehingga diperlukan penguatan materi dan metode penyampaian
yang lebih interaktif dan kontekstual.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah edukasi dengan media
vidio animasi, sebuah vidio animasi yang di edit serta dirancang secara tematik dan
menarik disesuaikan dengan karakteristik remaja untuk menyampaikan informasi
kesehatan mengenai diabetes melitus tipe 2. Animasi ini menggabungkan unsur
pertunjukan audiovisual dan edukasi sehingga mampu menarik perhatian remaja.
Selain itu, Animasi memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pencegahan diabetes melitus tipe 2. Dengan pergerakan gambar dikombinasikan
audiovisual yang menarik sehingga penyampaian materi mudah untuk dipahami,
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media ini membantu responden memahami serta mengingat pesan yang
disampaikan secara interaktif.

Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo (2014) yang menyatakan bahwa
media pendidikan kesehatan harus mampu menyampaikan informasi secara
singkat, jelas, dan menarik agar mudah dipahami oleh sasaran. Vidio edukasi seperti
animasi merupakan bentuk inovasi media pembelajaran yang menggabungkan
aspek audiovisual, tulisan, dan interaksi sosial sehingga lebih efektif dibandingkan
metode lainnya. Menurut (Tri Susanti et al., 2024), video animasi interaktif adalah
jenis media pembelajaran yang mempunyai daya tarik tersendiri karena merupakan
media pembelajaran yang memungkinkan penyerapan informasi melalui berbagai
indera pendengaran dan visual.

Menurut Zunaida (2022) keunggulan media video animasi interaktif adalah
media animasi ini sangat tepat digunakan untuk pembelajaran karena kecocokan
dengan karakteristik siswa sekolah yang menyukai gambar serta menganggapnya
menarik. Selain itu, animasi mempunyai kemampuan untuk menjelaskan hal-hal
kompleks hanya dengan gambar dan kata-kata, serta dapat mengungkapkan makna
melalui visualisasi. Adanya media informasi yang memanfaatkan animasi membuat
proses penyampaian informasi lebih mudah dipahami dibandingkan dengan kata-
kata lisan atau tulisan (Tri Susanti et al., 2024).

Menurut (Aulivia, 2024) pengetahuan terbentuk melalui pengindraan
terhadap objek dengan menggunakan pancaindra, seperti penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba. Karena pengindraan tiap individu berbeda, maka
pengetahuan juga akan berbeda. Setiap individu memiliki proses penerimaan
informasi yang unik, yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang bisa kondusif
atau tidak kondusif, yang memengaruhi perhatian dan persepsi. Sejalan dengan hal
tersebut maka akan terbentuk Health literacy. Dimana Health literacy adalah
kemampuan individu dalam memperoleh, memproses, memahami, dan
mengkomunikasikan informasi kesehatan untuk mengambil keputusan tentang
kesehatan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Aulivia, 2024)

menunjukan pre edukasi diperoleh mayoritas responden berada dalam
kategori kurang pengetahuan mengenai DM Tipe 2 sebanyak 106 (58.2%)
responden. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden belum memahami
secara memadai konsep pencegahan penyakit diabetes melitus tipe 2. Kurangnya
pengetahuan ini berdampak pada sikap pencegahan. Analisis statistik menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap
pencegahan diabetes melitus tipe 2 pada remaja di SMK Darussalam Makassar
dengan nilai p=0,000. Hal ini menegaskan bahwa semakin baik pengetahuan
remaja, semakin positif pula sikap mereka terhadap pencegahan penyakit diabetes
melitus tipe 2.

Penelitian yang dilakukan oleh Eros Siti Suryati dan tim pada tahun 2025
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan
pengetahuan antara kelompok yang menerima intervensi edukasi multimedia dan
kelompok kontrol. Hasil analisis statistik memperlihatkan nilai p sebesar 0,000 (p
< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik.
Kelompok intervensi mengalami peningkatan skor pengetahuan rata-rata sebesar
14,75 poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
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mengalami peningkatan sebesar 0,11 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan edukasi berbasis multimedia lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta dibandingkan metode konvensional (Suryati et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian Nurmayanti Sarah dkk. 2024, terlihat adanya
perubahan yang signifikan pada skor pengetahuan mahasiswa setelah diberikan
edukasi melalui media tersebut. Sebelum intervensi dilakukan, rata-rata skor
pengetahuan mahasiswa tercatat sebesar 21,45 dengan standar deviasi 4,559.
Setelah mendapatkan edukasi menggunakan leaflet, skor tersebut meningkat
menjadi 25,15 dengan standar deviasi 3,870. Hasil analisis menggunakan uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang
bermakna antara sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa leaflet dapat menjadi media edukasi yang efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan mahasiswa, dan berpotensi untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran di bidang keperawatan (Sarah et al., 2024).

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode vidio animasi
edukatif dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan responden mengenai
diabetes melitus tipe 2. Setelah diberikan intervensi berupa edukasi melalui vidio
animasi, terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman responden tentang
pencegahan diabetes melitus tipe 2. Metode vidio animasi ini efektif dalam
memberikan informasi kepada responden, karena menggabungkan unsur
pertunjukan audiovisual dan edukasi sehingga mampu menarik perhatian remaja.
Selain itu, animasi memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pencegahan diabetes melitus tipe 2, serta dirancang secara tematik untuk
menyampaikan pesan kesehatan secara menarik singkat dan jelas. Oleh karena itu,
peran tenaga kesehatan dan pendidik sangat penting untuk memfasilitasi jalannya
penayangan vidio serta menyampaikan informasi yang lebih lengkap dan akurat
mengenai diabetes melitus tipe 2, sehingga pesan edukasi dapat diterima dengan
baik oleh remaja.

Pengaruh Vidio Animasi Edukatif terhadap Pengetahuan Remaja Mengenai
Diabetes Melitus Tipe 2

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test,
diperoleh temuan mengenai perbedaan nilai sebelum dan sesudah intervensi pada
remaja. Penelitian ini dilakukan untuk menilai pengaruh vidio animasi edukasi
terhadap pengetahuan remaja mengenai diabetes melitus tipe 2. Hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
diberikan intervensi berupa penayangan vidio animasi edukasi tersebut. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode berbasis vidio animasi memiliki
potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran kesehatan pada remaja.

Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada remaja usia 17-19 tahun sejalan
dengan teori perkembangan kognitif Piaget. Menurut Teori Piaget, remaja pada usia
tersebut telah memasuki tahap operasional formal, di mana mereka mampu berpikir
abstrak, logis, dan sistematis. Aktivitas berbasis permainan yang menggabungkan
unsur visual, teks, dan interaksi sosial terbukti efektif dalam memfasilitasi
peningkatan pengetahuan mereka mengenai DMT2. Oleh karena itu, Animasi
edukatif dapat dianggap sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif remaja (Thabroni, 2022).
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Remaja adalah suatu masa kehidupan individu dimana terjadi ekplorasi
psikologis untuk menemukan identitas diri. Pada masa transisi dari masa anak-anak
ke masa remaja, individu mulai mengembangkan ciri-ciri abstrak dan konsep diri
menjadi lebih berbeda. Remaja mulai memandang diri dengan penilaian dan standar
pribadi, pada masa ini peningkatan pengetahuan terjadi (Marilyn J., 2017).
Aktivitas berbasis penayangan vidio yang menggabungkan unsur visual, teks, dan
interaksi sosial terbukti efektif dalam memfasilitasi peningkatan pengetahuan
mereka mengenai diabetes melitus tipe 2. Oleh karena itu, edukasi dengan media
vidio animasi dapat dianggap sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif remaja.

Hasil analisis pre-test dan post-test yang dilakukan di SMK Pasundan 3 kelas
10 MPLB Bandung menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata yang cukup
signifikan. Dari 45 responden, sebanyak 27 orang masuk kategori berpengetahuan
baik dan 18 responden berpengetahuan cukup setelah intervensi, hasil tersebut
sangat berbeda jauh dengan pengetahuan sebelum intervensi yang rata-rata
pengetahuan masih dalam tarap kurang. Temuan ini menegaskan bahwa media
vidio animasi edukasi memberikan dampak positif terhadap pemahaman remaja
mengenai diabetes melitus tipe 2. Meskipun demikian, penguatan materi tetap
diperlukan agar hasil yang diperoleh dapat lebih optimal dan merata pada seluruh
responden.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja
mengalami peningkatan pengetahuan yang bermakna antara perolehan nilai
sebelum dan sesudah intervensi. Perubahan nilai yang signifikan ini membuktikan
efektivitas program intervensi yang diterapkan dalam meningkatkan pemahaman
remaja mengenai diabetes melitus tipe 2. Selain itu, temuan ini berpotensi
memberikan manfaat besar bagi perkembangan remaja dalam aspek kesehatan
sistem endokrin dan pencegahan penyakit tidak menular. Dengan demikian, animasi
edukatif dapat dijadikan salah satu strategi inovatif dalam pendidikan kesehatan
remaja dalam memperdalam pengetahuan tentang kesehatan.

Keterbatasan Penelitian

Selama penelitian berlangsung, terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi
oleh peneliti. Oleh karena itu, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh
peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian di masa depan. Tentu saja,
penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki agar hasil
yang diperoleh lebih optimal. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara
lain:

Dalam pelaksanaan penelitian terkadang responden ada yang bisa mengikuti
alur kegiatan penelitian dengan baik ada yang tidak, faktor tersebut disebabkan oleh
berbagai karakteristik berbeda yang dimiliki oleh setiap responden.

Objek penelitian masih dalam lingkup sekolah SMK dan hanya diikuti oleh
satu angkatan saja dari kelas 10, seharusnya pada proses ini bisa melibatkan
keseluruhan siswa yang ada di sana, sebaiknya pula bisa di laksanakan di tiangkat
SMA maupun SMK lainnya, supaya media dalam penelitian ini bisa dirasakan
manfaatnya bagi seluruh remaja di indonesia ini.
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Jumlah responden hanya mengambil sampel sebanyak 45 responden tidak dari
seluruh populasi dari sekolah disana, yang tentunya dari jumlah responden tersebut
masih belum cukup menggambarkan keadaan sesungguhnya.

Data yang didapat dilapangan disaat penelitian terkadang tidak sesuai dengan
keadaan sebenarnya, diakarenakan terbatasnya informasi yang bisa didapat dan
karakter siswa yang berbeda-beda.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tingkat pengetahuan remaja SMK Pasundan 3 Kelas 10 MPLB Bandung
sebelum diberikan intervensi edukasi tentang Diabetes Melitus Tipe 2 dengan
media Animasi Edukatif sebanyak 42 responden (93,3 %) memiliki tingkat
pengetahuan kurang, 3 responden (6,7%) memiliki pengetahuan cukup dan 0
responden memiliki pengetahuan baik.

Tingkat pengetahuan remaja SMK Pasundan 3 Kelas 10 MPLB Bandung
sesudah diberikan intervensi edukasi tentang Diabetes Melitus Tipe 2 media
Animasi Edukatif berubah derastis dari pengetahuan kurang mendominasi,
keseluruhannya berubah menjadi pengetahuan baik, sebanyak 27 responden (60%)
memiliki Tingkat pengetahuan baik, 18 responden (40%) memiliki pengetahuan
cukup dan 0 responden memiliki pengetahuan kurang

Terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi diabetes melitus tipe 2
melalui media Animasi Edukatif terhadap tingkat pengetahuan remaja SMK
Pasundan 3 Kelas 10 MPLB Bandung Tahun 2026 dengan p-value <0,001.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat beberapa saran yang dapat
dijadikan acuan, sebagai berikut:
Bagi remaja

Setiap remaja bisa lebih peduli lagi dalam menggali informasi mengenai
penyakit menular maupun tidak menular terkhususnya penyakit diabetes melitus
tipe 2, mulai dari faktor risikonya, gejala maupun penanganan bagi penderita
diabetes melitus tipe 2, agar bisa terhindar dari penyakit tersebuat dan bisa
meminimalisir tingkat kejadian pada masa depan.

Bagi pihak sekolah

Diharapkan pihak sekolah bisa memanfaatkan vidio animasi edukatif ini
sebagai media pemahaman dalam pencegahan penyakit diabetes melitus tipe 2 pada
siswa yang belum mendapatkan edukasi tersebut. Sehingga timbul kepedulian
dalam penanggulan penyakit tidak menular yang terus meningkat tiap tahunnya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun intervensi pendidikan
kesehatan melalui media animasi mampu meningkatkan pengetahuan remaja secara
signifikan, masih terdapat sejumlah responden yang bertahan pada kategori
pengetahuan cukup serta beberapa responden yang tidak mengalami perubahan skor
pengetahuan (ties). Oleh karena itu, penelitian berikutnya disarankan untuk
mengembangkan strategi intervensi yang lebih personal dan adaptif, misalnya
dengan mengintegrasikan pendekatan pembelajaran berbasis kebutuhan individu
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sebelum intervensi diberikan, sehingga materi yang disampaikan dapat lebih tepat
sasaran bagi kelompok yang memiliki daya serap lebih rendah.
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